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PENGARUH OKSITETRASIKLIN DAN AMOKSISILIN SEBAGAI
ADITIF PAKAN TERHADAP PERFORMAN, RESIDU DALAM
JARINGAN DAN EKSKRETA BROILER

[ Kadek Anom Wiyana', Nasroedin®, dan J. H. P. Sidadolog®

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aras, wakiu pemberian oksitetrasiklin
dan amoksisilin terhadap performan, residu dalam jaringan dan ekskreta broiler. Rancangan
kelompok lengkap teracak pola faktorial 2x3x3 digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari 2 Jenis
antibiotika vaitu oksitetrasiklin (Ao) dan amoksisilin (Aa), 3 aras meliputi kontral (L), 50 ppin
(Lsa) 100 {ppm (L4 dan 3 wakiy pemberian yaitu 0 — 3 minggu (W,). 3 - 6 min geu (W) dan 0 -
& (W3). Setiap perlakuan di ulang 4 kali masing-masing 4 ekor, sedangkan penenluan residu
antibiotika setiap perlakuan di ulang 3 kali. Data di analisis dengan analisa variansi dalam
rancangan kelompok lengkap teracak pola faktorial dan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis antibiotika dan waktu pemberian tidak berpengaruh (P=0,05) terhadap performan.
Aras pemberian berpengaruh terhadap performan dan ketebalan usus halus dibandingkan tanpa
pemberian antibiotika (P<0,01). Jenis amtibiotika, aras pemberian dan wakty pemberian
berpenganh (P<0,05) terhadi antara aras dengan waktu pemberian terhadap jumlah residu dalam
hati dan daging dada. Interaksi (F=0.01) juga terjadi antara aras dengan jenis antibiotika terhadap
jumlah residu dalam hati.
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THE EFFECTS OF OXYTETRACYCLINE AND AMOXYCILLIN AS FEED ADDITIVE
ON PERFORMANCE, TISSUE AND EXCRETA RESIDUES OF BROILERS

ABSTRACT

This experiment was conducted to study the effects of level, feeding times, oxytetracyline
and amoxycilin on performance, tissue and excreta residues of broilers. The experiment used the
randomized completely block design with factorial 2x3x3, consisted of 2 kinds of antibiotics, ie,
oxytetracycline (Ao) and amoxycillin (Aa), 3 levels were controls (Ly), 50 ppm (Lsp) and 100 ppm
(Lygo); and 3 different feeding times, i.e., 0-3 weeks (W), 3-6 weeks (W) and 0-6 weeks (W5).
Every treatment was repeated four times with 4 chickens each, where as the determination of
antibiotics' residue was repeated three times. The data were analysed by means of variance
analysis within the randomized completely block design with factorial and Duncan’s test. The
experiment results showed that there were not significant effects the kinds of antibiotics and
feeding times on the performance. Feeding level affected (P<0.01) on the performance and the
thickness of small intestine than if there was no antibiotic administration. The kind of antibiotics,
feeding levels and feeding times highly significant effects the residue in liver, breast meat and
excreta. There were significant interaction between the feeding level and feeding times against the
residue in liver and breast meat. This interaction also occurred between feeding level and kind of

antibiotics against the residue in liver.

(Key Words : Oxytetracycline, Amoxycillin, Performance. Antibiotic residues).

Pengantar

Antibiotika sebagai aditif pakan telah
banyak dipergunakan sebagai pemacu pertum-
buhan dan meningkatkan efisiensi penggunaan
pakan (Scott e al, 1982, Kamal, 1995).
Antibiotika sebagai perangsang pertumbuhan
menyebabkan tambahan berat tubuh 5% lebih
berat. menghemat biaya pakan sebesar 5% dan
3% lebih cepat mencapai waktu dipasarkan
(March er al., 1978). Lebih-lebih pada kondisi
peternakan dengan lingkungan, pengelolaan
dan pakan yang kurang baik seta penyakit
vang beraneka ragam menyebabkan penggu-
naan antibiotika dalam pakan sangatlah tepat.

Pertumbuhan dan efisiensi penggunaan
pakan yang maksimal oleh antibiotika terjadi
pada periode awal pertumbuhan dibandingkan
periede berikutnya (March er al, 1978)
Marusich et al. (1973) menyimpulkan bahwa
hasil positip pada avam vang diberikan
antibiotika terjadi pada periode 0-2 minggu
dan 0-4 minggu atau terjadi sebagian besar
pada umur muda,
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Kemampuan antibiotika dalam merang-
sang pertumbuhan  avam adalah  berbeda,
perbedaan fersebut terutama disebabkan oleh
sifat khas antibiotika ilu sendiri dimana satu
sama lainnya berbeda (Tanu, 1980) Efektivi-
tas antibiotika tergantung pada jenis ternak,
macam, arasdosis dan fase pertumbuhan
{Scott er al., 1982),

Pemakaian antibiotika sebagai aditif
pakan vang diberikan dalam waktu culup
lama dengan konsentrasi tertentu mengandung
resiko kemungkinan terjadinya pencemaran
lingkungan melalui residu pada ckskreta dan
jaringan fubuh ayam, sehingga akan dapat
membahayakan konsumen dan ekologi. Pada
konsumen bahaya vang dapat ditimbulkan
berupa alergi, resistensi dan superinfeksi
(Moreno ef al.. 1990 . Jones, 1993). Sedang-
kan pencemaran terhadap ckologi adalah
memperluas penyebaran galur-galur mikroba
yang resisten terhadap antibiotika vyang
bersangkutan {Betina, 1983; Barar, 1985),

Bahaya residu antibiotika sebagai aditif
pakan dapat ditekan dengan mempersingkat
wakiu pemberian dan atay memperpanjang
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masa tenggang antara pemberian antibiotika
terakhir pada ternak dengan hari pemotongan,
yang dikenal dengan wakiu henti. Waktu henti
bervariasi tergantung pada jenis, aras/dosis,
cara pemberian dan spesies ternak (Jones er
al., 1977).

Mengkaji kenyataan di atas maka
dilakukan penelitian dengan tujuan mempela-
jari pengaruh aras dan waktu pemberian
oksitetrasiklin dan amoksisilin sebagai aditif
pakan terhadap performan, residu dalam
jaringan dan ekskreta broiler,

Cara Penelitian

Penelitian ini menggunakan ayam
broiler jantan MB. 202 yang diproduksi oleh
PT. Multibreeder Adirama Indonesia Thk.,
sebanyak 208 ekor dengan umur 2 hari. Pakan
yang digunakan adalah pakan dengan
kandungan energi  termetabolis  2988,77
keal'kg dan protein kasar 22,41%, komposisi
dan bahan-bahan pakan tertera pada Tabel 1.

Penelitian ini dilaksanakan selama ©
minggu terdiri dari 6 minggu penelitian perfor-
man brotder bertempat di Stasiun Penelitian
Fakultas Peternakan TUniversitas Udayana

ISNN 0126-44000

Denpasar, dan 3 minggu penelitian residu anti-
biotika dilakukan di laboratorium kimia dan
Biokimia Pangan dan Gizi, Pusat Antar
Umiversitas, Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta,

Masa brooding dilakukan selama 7
hari. Pemberian pakan dan air minum
dilakukan 3 kali sehari dan diberikan secara ad
libitumn, dan vaksinasi ND dilakukan 2 kali
yaitu umur | hari dan 18 hari penelitian deng-
an vaksin ND (Medivac ND Hitchner B. 1 ).

Penelitian ini menggunakan rancangan
kelompok lengkap teracak dengan pola
faktorial 2 x 3 x 3 yaitu ; 2 jenis antibiotika
(A) terdiri dari oksitetrasiklin (Ao) dan
amoksisilin (Aa) ; 3 aras (L) meliputi kontrol
(L), 50 ppm (Ley) dan 100 ppm (L, serta 3
waktu pemberian (W) yaitu waktu pemberian
0-3 minggu (W), 3-6 minggu (W,) dan 0-6
minggu (Ws). Setiap perlakuan diulang 4 kali
dengan masing-masing 4 ekor ayam, sedang-
kan untuk analisis residu antibiotika, karkas
dan ketebalan dinding usus halus setiap
perlakuan diulang 3 kali dengan masing-
masing 1 ekor ayam. Analisis residu
antibiotika dengan kromatografi lapis tipis.

Tabel 1. Bahan dan komposisi serta kandungan nutrien pakan

Bahan Komposisi ( % )
Jagung kuming 56,80
Bungkil kedelai 20,20
Tepung ikan 820
Dedak padi B.10
Tepung tulang daging 4,20
Minyak kelapa 1,20
Mineral:
a. Mineral By, " 0,275
b. Bro-gesat ' 0,125
Craram dapur 0,20
Total 100,00
Kandungan Nutrien *’
ME (kcal’kg) i 298877 Calsium (%) - 1,18
Protein kasar (%) : 22,41 Phosphor (%) © 0,67

*'= Hasil analisis berdasarkan tabe] komposisi dari Scott er al. (1982)

"= Produksi PT. Eka Farma Semarang,
%= Produksi PT. Sanbe Farma Bandung
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Semua hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan analisis
variansi  berdasarkan rancangan kelompok
lengkap teracak pola faktorial 2x3x3 dengan 4
kali ulangan untuk data pertambahan berat
badan, konsumsi pakan, konversi pakan dan 3
kali ulangan untuk ketebalan dinding usus
halus, kandungan residu antibiotika pada
daging dada, hati dan ekskreta. Yang terdapat
perbedaan  pengaruh  (P<0,05)  maka
dilanjutkan dengan Duncan's multiple range
test. Untuk date kandungan residu antibiotika
pada daging dada, hati dan ekskreta sebelum
dianalisis ditransformasikan dengan

¥+ 1/2 (Steel dan Torrie, 1993),

Hasil dan Pembahasan

Performan broiler

Hasil penelitian tentang aras dan
wakiu pemberian  antibiotika oksitetrasiklin
dan amoksisilin terhadap performan broiler
dapat dilihat pada Tabel. 2 -~ 5. Hasil analisis
variansi menunjukkan bahwa konsumsi pakan
tidak dipengaruhi cleh aras pemberian, akan

FSNN 01 26-44000

tetapi  pemberian antibiotika pada aras 50
ppm maupun 100 ppm dibandingkan dengan
tidak diberi antibiotika menunjukkan perbeda-
an (P<0,01) terhadap konversi pakan ({Tabel 4)
dan nyata (P<0,05) terhadap pertambahan
berat badan (Tabel 2), walaupun antara aras 50
ppm dengan 100 ppm pengaruhnva tidak
berbeda (P=0,05). Hal ini didukung oleh
Soebarinoto  er  al, (1991}  bahwasanys
penambahan  antibiotika ke dalam  pakan
dalam aras rendah dapat memberikan laju
pertumbuhan  vang lebih cepat serta
menyebabkan efisiensi  penggunaan pakan
vang lebih baik. Lebih lanjut Scott er al
(1982) menyatakan bahwa  penambahan
antibotika dapat meningkatkan pertambahan
berat tubuh, di samping meningkatkan nilai
dari pakan dan menghemat biaya pakan
Demikian juga hasil penelitian  Indrawani
(1987) diperoleh bahwa pemberian antibiotika
sebagai  aditif pakan, memberikan efek
(P=(,01) dibanding dengan kontrol terhadap
performan ayvam broiler

Tabel 2. Pengaruh aras, waktu pemberian dan jenis antibiotika terhadap
rerata pertambahan berat badan avam (g/ekor/hari)

Waktu pemberian (W)

0-3 minggu 3-6 minggu 0-& minggu e

R (Wy) (W) (Ws) TATR

Antibiotika (A)
Oksitetrasiklin (Ao) 36,0 354 36,7 36,0
Amoksisilin_ (Aa) 359 353 6,1 35,8

Aras (L)
Kontrol {Ly) 34,8 34,8 34,8 34,8
50 ppmi (Lag) 36,3 35,5 37,3 36,4
_ l00ppm (L) 368 36,0 37,0 36,6
Rerata™ 36,0 354 36,4

** menunjukkan perbedaan (P<0,05%)
™ tidak berbeda (P=0,05)
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Tabel 3. Pengaruh aras, waktu pemberian dan jenis antibiotika terhadap
rerata konsumsi pakan ayam (g/ekor/hari)

Wakiu pemberian (W)

03 minggu (W,)  3-6 minggu (W) 0-6 minggu(Wy)  Rerata™
Antibiotika(A)
Oksitetrasiklin (Ao) 675 64.7 67.2 66,5
Amoksisilin_~ (Aa) 67,2 65,2 56,7 66,4
Aras (L)
Kontrol (L) 674 67,4 67.4 67,4
50 ppm (Lsg) 66,9 63,3 66,6 65,6
100 ppm (L yg0) 67.9 64,2 66,9 663
Rerata™ 674 65,0 67,0

mism—

™" tidak berbeda (P>0,05)

Tabel 4. Pengaruh aras, waktu pemberian dan jenis antibiotika terhadap konversi pakan

Waktu pemberian (W)

U-3 mingeu (W) 3-6 minggu(W,)  0-6 minggu (W.) Rerata™
Antibiotika (A)
Oksitetrasiklin {Ao) 1,8789 1,8260 1,8356 1,8468
Amoksisilin_ (Aa) 1,8738 1,8462 1.8517 1,8572
Aras (L)
Kontrol (L) 1,0384 1,9384 1,9384 1,9384"
50 ppm (Lsy) 1,8472 1,7840 1,7854 1,8055"
100 ppm (L) 1,8435 1,7859 LROTR ol oo i1 R1 22"
Rerata™ 1,8764 18361 |, 8437

* ® menunjukkan perbedaan (P<0,01)
" tidak berbeda (P>0,05)

Tabel 5. menunjukkan bahwa ketebalan
usus halus  dipengarubi oleh pemberian
antibiotika, dimana aras pemberian 50 PPmM
maupun 100 ppm menyebabkan usus halus
lebih tipis (P<0,05) dibandingkan tanpa
pemberian antibiotika. Pemberian antibiotika
melalui pakan akan menyebabkan berkurang-
nya populasi mikroorganisme di dalam saluran
pencernaan, menyebabkan usus halus lebih
tipis sehingga penyerapan zat-zat makanan
lebih sempurna, dibandingkan dengan ayam
vang tidak mendapat antibiotika. Sejalan pula
dengan hasil  penelitian Supardjata {1983)
bahwa tebal usus halus broiler yang mendapat
antibiotika ampisilin dan tetrasiklin hidroklo-
rida adalah 195% dan 11,4% lebih tipis
{P<0,01) daripada tanpa pemberian antibiotika.

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa waktu pemberian antibiotika yaitu 0-3

minggu, 3-6 minggu dan 0-6 minggu tidak
berpengaruh (P>0,05) terhadap pertambahan
berat badan, konsumsi pakan, konversi pakan
dan ketebalan usus halus. Hasil ini sejalan
dengan Gunawan (1982) yang menyatakan
bahwa pemberian antibiotika tetrasiklin dan
ampisilin selama 2, 3 dan 4 minggu tidak
berpengaruh  terhadap pertambahan  berat
badan, konsumsi pakan, konversi pakan dan
tebal usus halus, Hasil ini berbeda dari yang
dipercleh Indrawani (1987) dimana pemberian
antibiotika 0-4 minggu berbeda (P<0,05)
dengan pemberian 4-8 minggu dan 0-8 minggu
terhadap pertambahan berat badan dan
konversi pakan, sedangkan antara pemberian
4-8 minggu dengan 0-8 minggu tidak berbeda
(P=0,05).
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Tabel 5. Pengaruh aras, waktu pemberian dan jenis antibiotika
terhadap rerata ketebalan usus halus (g/cm)

Wakiu pemberian (W)

0-3 minggu (W,)  3-6 mimggu (W;) (-6 minggu (W) Rerata™

A "gﬁi‘i’:ﬁzéfﬂn (A0) 0,1925 0,1855 01732 0,1837

Amoksisilin_ (Aa) 0,1931 0,1800 0,1784 0,1838
Aras (L)

Kantrol (Lg) 0,2315 0,2315 0,2315 0,2315°

50 ppm (Lsy) 0,1826 0,1523 0,1187 0,1512°

100 pprn (L) 0,1642 0,1645 0,1772 0,1686"

Rerata™ 0,1928 0,1828 0,1758

2 menunjukkan perbedaan (P<0,01)
™ tidak berbeda (P=0,05)

Hasil analisis variansi menunjukkan
jenis antibiotika (oksitetrasiklin dan amoksisi-
lin) tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
pertambahan berat badan, konsumsi pakan.
konversi pakan dan ketebalan usus halus Hal
ini didukung oleh Siswandono dan Soekardjo
{1995), menyatakan bahwa antibiotika oksite-
trasiklin dan amoksisilin merupakan antibio-
tika dengan spektrum luas, bersifat bakterisida
untuk oksitetrasiklin pada kadar tinggi dan
padz kadar rendah bersifat  bakteriostatik,
dengan masa kerja yang pendek sehingga
penyerapan pada saluran pencernaan cukup
baik. Lebih lanjut Widjaya {1983) menyatakan
bahwa  jenis amibiotika tetrasiklin dan
ampisilin tidak berpengaruh (P=0,05) terhadap
performan. Demikian pula Indrawani (1987)
menyatakan bahwa di antara ketiga jenis
antibiotika  vaitu oksitetrasiklin (50 ppm),
sppramycine (375 ppm) dan Zink bacitracine
{75 ppm), tdak menunjukkan pengarub
{P=0.05) terhadap performan ayam.
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Kandungian Residu Antibiotika

Hasil pengamatan tentang rerata
kandungan residu antibiotika dalam daging
dada, hati dan ekskreta tertera pada Tabel &6-,

Hasil znalisis variansi menunjukkan
bahwa pemberian antibiotika dengan aras 50
ppm dan 100 ppm, berpengarub (P<0,01)
terhadap kandungan residu dalam daging dada,
hati  dan  ckskreta  dibandingkan tanpa
pemberian  antibiotika, untuk  kandungan
residu antibiotika di dalam ekskreta antara aras
50 ppm dengan 100 ppm tidak menunjukkan
perbedaan (P=0,05). Hasil ini  didukung
oleh  Jones ef ol (1977). menyatakan
peningkatan aras pemberian  menyebabkan
meningkatnya kandungan residu amtibiotika di
dalam jaringan otot dan ekskreta. Lebib lanjut
Indrawani (1987) menvatakan, oksitetrasiklin
pada aras 50 ppm sudgh diketernukan residu
antibiotika di dalam otot dada, paha dan hati.
Demikian pula Supardjata, (1983) menyata-
kan, tetrasiklin hidroklorida dan ampisilin aras
100 ppm sudah diketemukan residu pada
daging dada.
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Tabel 6. Pengaruh aras, waktu pemberian dan Jenis antibiotika terhadap
rerata kandungan residu daging dada ayam (ppm)

Waktu pemberian (W)

0-3 minggu (W,}  3-6 minggu (W,) 0-6 minggu (W) Rerata™
Antibiotika (A)
Olksitetrasiklin (An) 11,5967 38,1403 115,6927 55,1432
Amoksisilin (Aa) 18,6344 30,3463 28,3138 35,7648
Aras (L)

Kontrol (Lqg) 0,0000" 0,0000" 0,0000" 0,0000"

50 ppm (L) 11,3254" 26,7695 46,7120° 28,269"
__100 ppm (L) 18,9057 41,7170% 127,2945" 62,639°
R Rerata 15,1156 34,2433" 87,0033%

Y menunjukkan perbedaan {(P<0,01)
ik menunjukkan perbedaan (P<0,05)
i tidak berbeda (P=0,05)
Tabel 7. Pengaruh aras, waktu pemberian dan jenis antibiotika terhadap
rerata kandungan residu hati ayam (ppm)
g ___Waktu pemberian (W) Rerata™
o 0-3 minggu (Wy)  3-6 minggu (W) 0-6 minggu (W)
""E;il'?t‘g:r";';kﬁi’(_ o 11,5967 38,1403 15,6927 55,1432
Amoksisilin  (Aa) 18,6344 30,3463 58,3138 | 35,7648
Aras (L)

Kontrol (Ly) 0,0000" 0,0000" 0,0000* 0,0000"
50 ppen (Lay) 11,3254 26,7695 46,7120% 28,2690"
__100 ppm (Ljw) 18,9057 41,7170% 12720450 62,6391°

Rerata 15,1156" 34,2433" 87,0033"
*~* Y menunjukkan perbedaan (P<0,01)
s menunjukkan perbedaan (P<0,05)
e tidak berbeda (P>0,05)
Hasil analisis variansi menunjukkan memperpanjang  masa  tenggang  antara

bahwa pemberian antibiotika selama 6 minggu
menghasitkan residu padsa daging dada, hati
dan ekskreta vang paling tinggi, Waktu
pemberian 0-6 minggu menghasilkan  residy
berbeda untuk daging dada (P=0,01), dan
ekskreta (P<0,05), terhadap waktu pemberian
0-3 minggu atau 3-6 minggu, akan tetapi
residu pada hati berbeda (P<0,01) terhadap
waktu pemberian 0-3 minggu.

Residu antibiotika dapat ditekan deng-
an mempersingkat waktu pemberian dan atay

pemberian terakhir dengan hari pemaotongan
(waktu henti) Jones er @/, (1977). Hasil ini
didukung oleh Indrawani (1987) menyatakan
bahwa pemberian antibiotika 4-8 minggu,
menunjukkan kadar residu yang lebik rendah
bila dibandingkan dengan pemberian 0-8
minggu, Namun terdapat hasil yang berbeda.
dimana residu antibiotika tidak dijumpai pada
pemberian (-4 minggu.
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Tabel 8. Pengaruh aras, waktu pemberian dan jenis antibiotika terhadap
rerata kandungan residu ekskreta (ppm)

v Wakitu pemberian (W) Rerata™
_0-3 minggu (W,) _ 3-6 minggu (W) 0-6 mingge (Wa)
Antibiotika (A)
Oksitetrasiklin (Ao) 36,1208 67,9668 104,8580 699,6515
Amoksisilin { Aa) 41,8724 61,0364 1789161 93,9416
:‘trﬂ5 '[ L]
Kontrol (Lg) 0,0000 0,0000 00,0000 00000
50 ppm (Lsg) 35,2539 66,3935 137,8379 79,8284"
100 ppm (Lq) 42,7482 62.6096 1459363 83,7647
Rerata 39,00117 64,5016" 141 8871°

" menunjukkan perbedaan (P=0.0 1)

" menunjukkan perbedaan (P<0,05)
tidak berbeda (P=0,05)

Pemberian antibiotika baik oksitetra-
siklin maupun amoksisilin akan menyebabkan
jumlah residu di dalam  daging dada dan
ekskreta tidak berbeda (=0.05), namun berbe-
da (P=0,01) terhadap jumlah residu dalam hati.
Olsitetrasiklin merupakan turunan tetrasiklin,
dengan penyerapan obat dalam  saluran
pencernaan yang baik  (60-80%) dan segera
didistribusikan ke seluruh  tubuh,  dan
diketemukan dalam konsentrasi tinggi pada
ginjal, limpa, hati, dan paru-paru (Jones 7 ai,
1977, Siswandono dan  Soekardjo, 1995)
Lebih lanjut Wilmana (1985) menyatakan
terdapatnya residu oksitetrasiklin tinggi dalam
jaringan terutama pada hati, disebabkan karena
kerusakan dari fungsi hati yang menyebabkan
hati tidak mampu memetabolisme obat vang
masuk ke dalam tubuh, schingea obat tersebut
akan terakumu-lasi dalam  hati maupun

e 250 4 [-'J

"§ 200, ot

e E 1504

Eug 100

= 50

< | B

0 4+ i I

Aa Ao
Janig antibiotika

Gambar 1. Interaksi aras dengan jenis
antibiotika terhadap kandungan residu hati
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Jaringan yang lain.

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa terjadi interaksi (P<0.01) antara jenis
antibiotika dengan aras antibiotika terhadap
jumlah residu dalam hati Jumlah residu dalam
hati dari ayam vang diberikan antibiotika
oksitetrasiklin dengan amoksisilin adalah tidak
berbeda (P>0,05) untuk aras 50 ppm, akan
tetapi berbeda (P<0,05) unfuk aras 100 ppm,
terlihat pada Gambar 1. Interaksi (P<0,0%)
juga terjadi antara aras antibiotika dengan
waktu pemberian terhadap jumlah residu
dalam hati, Jumlah residu dalam hati avam
yang diberikan antibictika aras 50 ppm dengan
100 ppm, tidak berbeda (P=0,05) untuk wakiy
pemberian -3 minggu, tetapi berbeda
(P<0,05) untuk wakiu pemberian 3-6 minggu
dan (-5 minggo (Gambar 2),

50 4

Kandungan residu
{ppm)
=
f ]

o L

0-3 3-B 0-8
Walkiu pemberian {minggu)

Gambar 2. Interaksi aras dengan waktu
pemberian terhadap kandungan residu hati
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Gambar 3. menunjukkan  imeraksi
(P<0,05) antara aras antibiotika dengan waktu
pemberian terhadap jumlah residu dalam
daging dada. Ayam yang diberikan antibiotika
aras 50 ppm dengan 100 ppm berbeda
(P<0,05) untuk waktu pemberian 0-6 minggu,
sedangkan terhadap waktu pemberian 0-3
minggu dan 3-6 minggu tidak berbeda
{P=0,05). Hasil ini didukung oleh Jones er
al, (1977)  mengatakan bahwa jumlah
residu antibiotika sebagai aditif pakan dapat
ditekan dengan mempersingkat waktu pembe-
rian dan atau memperpanjang masa tenggang
antara  pemberian  terakhir dengan  har
pemotongan yang dikenal dengan wakie henti,
Waktu henti bervariasi tergantung pada jenis,
aras/dosis, cara pemberian dan spesies ternak_

Pada Tabel 9. terlihat bahwa, jenis
antibiotika dan aras serta wakw pemberian
akan mempengaruhi jumiah residu di dalam

140
L

L
1004 |5 |
80
60

Kandungan residu (ppm)

0-3
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ekskreta daging dada, hati dan Organ-organ
lain di dalam tubuh ayam. Makin tinggi aras
pemberian  antibiotika maka makin  besar
residu antibiotika yang terjadi baik residu pada
ekskreta, daging dada, hati dan Organ-organ
lain di dalam tubuh. Demikian juga makin
lama waktu pemberian antibiotika maka residu
antibiotika di dalam ekskreta, daging dada,
hati dan organ-organ lain di dalam tubuh ayam
akan semakin meningkat. Waktu pemberian 3
minggu akhir pemotongan (3-6 minggu)
menghasilkan  residu  yang lebih tinggi
daripada wakiu pemberian 3 minggu awal
penelitian (0-3 minggu). Pemberian antibiotika
oksitetrasiklin - menyebabkan residu  pada
daging dada, hati dan organ-organ lain di
dalam tubuh ayvam lebih tinggi daripada
amoksisilin,

3-6 0-6

Waktu pemberian (minggu)

Gambar 3. Interaksi aras dengan waktu pemberian terhadap
Kandungan residu dalam daging dada
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Tabel 9. Pengaruh oksitetrasiklin dan amoksisilin sebagai aditif pakan broiler umur 0-6 minggu
terhadap antibiotika dikonsumsi, total residu dalam ekskreta, daging dada dan hati

dikonsumsi antibiotla  antibiotka antibictika antibiotika antibiotika
Perlabauan dalam tertahan dalam dalarm dalam onean
ckskreta”  dalam Tubuh  daging dada” et lain
(mygy'ekeor) (mg) (mg) (mg) mg) (mg)
W, 37,144 25967 1,177 2943 1,205 7,029
L W 492,768 35336 57432 3,887 2,544 51,001
W, 141,278 104,306 36972 3173 3176 30,623
An
W, 72,660 30938 41,722 3,758 2056 35908
Ly W 4 206,483 54752 151,731 B.083 2503 140,155
W, 280,770 125777 154,993 17,543 2834 134,616
W, 36,251 23,788 12,463 1,378 2308 8,687
Lgy W 100,809 35,018 45,881 5,085 2643 37,553
W, 138,180 71,338 60,842 17,604 2837 46,401
A
W, TQBS3 20060 50,793 3,039 2921 44,833
LW 2 189263 35,104 150,150 8288 12,083 130,788
Wi 280 350 75,901 204 449 30,368 12,118 161,963
"= Total ekskreta kering udara per ekor ayam umur 0-6 minggu.
;i = Seluruh daging dada (tanpa tulang dan kulit) ayam umur 6 minggu.

Aa = Amoksisilin

Ao = Oksitetrasiklin W

Ly = Aras 50 ppm W,

Ligo = Aras 100 ppm W,
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh

oksitetrasiklin dan amoksisilin sebagai aditif

pakan

tethadap performan, residu  dalam

jaringan dan ekskreta broiler dapat disimpul-
kan sebagai berikut

1.

176

Penggunaan amoksisilin sebagai  aditif
pakan lebih aman  terutama terhadap
kandungan residu dalam jaringan tubuh
dan ekskreta broiler serta memberikan
performan dan efisiensi ekonomis pakan
yang sama dibandingkan oksitetrasiklin.

Aras pemberian 50 ppm lebih baik, kerena
menghasilkan  residu dalam jaringan
tubuh dan ekskreta broiler yang rendah

= Seluruh hati (tanpa kantung empedu) ayam umur 6 minggu.

| = Waktu pemberian 0-3 minggu

= Waktu pemberian 3-6 minggu
= Waktu pemberian 0-6 minggu

dengan performan yang sama dibanding-
kan aras 100 ppm

Pemberian antibiotika sampai umur 3
minggeu adalah lebih aman karena waktu
istirahat pemberian yang cukup lama
sehingga mengurangi residu  antibiotika
dalam jaringan tubuh dan ekskreta broiler.
Penggunaan amoksisilin 50 ppm dengan
waktu pemberian (-3 minggu menghasil-
kan residu dalam jaringan tubuh dan
ekskreta broiler paling rendah.
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